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A. Konteks Penelitian

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat
telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan. Dunia saat ini telah memasuki era digitalisasi yang
ditandai dengan penggunaan teknologi berbasis internet hampir dalam
seluruh kegiatan. Perkembangan ini menciptakan sebuah realitas baru
di mana efisiensi, kecepatan, dan kemudahan menjadi tuntunan
utama. Salah satu sektor yang terdampak secara langsung oleh
transformasi ini adalah sektor keuangan, yang kini tengah berada
dalam adaptasi besar-besaran terhadap teknologi digital guna
menjawab dinamika kebutuhan masyarakat modern.

Era revolusi industri 4.0 telah mendorong seluruh pelaku industri,
termasuk perbankan untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam
proses bisnis mereka. Hal ini ditandai dengan integrasi teknologi
cerdas, seperti kecerdasan buatan (Al), Interner of Things (loT),
blockchain, dan Big Data’. Transformasi digital menjadi kunci
membangun layanan yang efisien, aman, dan sesuai dengan

kebutuhan nasabah modern.’Namun di sisi lain, perubahan ini
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menuntut adanya perubahan fundamental dalam sistem kerja, strategi
bisnis, serta keamanan informasi dan data. Mendorong bank untuk
merespons melalui pengembangan seperti mobile banking, internet
banking, perlindungan data, serta penguatan sistem keamanan
informasi.

Transformasi digital menjadi kebijakan strategis pemerintah yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi ekonomi dan daya saing
global. Berdasarkan laporan Google, Temasek, Bain dan Company,
nilai ekonomi digital Indonesia mencapai USD 77 miliar pada 2022
serta diproyeksikan tumbuh menjadi USD 130 miliar pada 2025,
menjadikan Indonesia sebagai pemimpin pasar digital di Asia
Tenggara. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan hanya tren,
melainkan mendorong semua sektor, termasuk perbankan, menjadi
keniscayaan dalam pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.*

Transformasi digital tidak hanya berdampak pada perbankan
konvensional, melainkan juga perbankan syariah. Sebagai lembaga
keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam,
perbankan syariah menghadapi tantangan tersendiri dalam proses
digitalisasi. Di satu sisi, bank syariah perlu mengadopsi teknologi

untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi layanan. Namun di sisi lain,
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mereka juga harus tetap menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah seperti larangan riba, gharar, dan maisir.’ Hal ini menjadikan
transformasi digital dalam perbankan syariah sebagai proses yang
kompleks dan membutuhkan pendekatan yang hati-hati serta adaptif.
Hal ini, juga akan membawa tanggung jawab baru bagi perbankan
untuk mengatasi berbagai tantangan sosial dan lingkungan melalui
produk dan layanan yang berkelanjutan.®

Digitalisasi juga menjadi sarana penting sebagai peluang besar
untuk memperluas inklusi keuangan syariah di Indonesia. Dengan
memanfaatkan teknologi, bank syariah dapat menjangkau masyarakat
yang sebelumnya belum terlayani, khususnya di daerah terpencil.
Digitalisasi juga memungkinkan pengembangan produk-produk
syariah yang inovatif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat modern.” Layanan seperti pembiayaan digital berbasis
akad syariah, pembayaran zakat dan wakaf secara daring, serta
tabungan haji online menunjukkan bahwa dari teknologi dapat

mendukung prinsip-prinsip keuangan Islam.
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Seiring dengan globalisasi dan kemajuan teknologi, perbankan
syariah menghadapi tantangan struktural, mulai dari kurangnya
inovasi produk hingga keterbatasan sumber daya manusia yang
menguasai teknologi. Dalam dunia perbankan, isu keamanan data dan
transaksi merupakan aspek yang sangat krusial, karena menyangkut
kepercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan. Risiko-risiko ini
menjadi semakin kompleks dalam konteks perbankan syariah yang
menekankan pada aspek amanah dan keadilan dalam setiap transaksi.
Terlebih pandemi COVID-19 mempercepat adopsi digital, termasuk
layanan keuangan syariah.®

Dalam laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada tahun 2022,
perbankan syariah menunjukkan kemampuan untuk bertahan dan
berkembang. Hal itu terlihat dari pertumbuhan total aset yang
mencapai Rp802,26 triliun, naik sebesar 15,63% dibandingkan tahun
sebelumnya. Meski menghadapi tantangan besar selama tahun 2020
sampai 2022 akibat pandemi COVID-19, perbankan syariah tetap
berusaha mencari cara baru untuk terus berinovasi agar tetap relevan
di tengah perubahan lingkungan yang semakin digital, karena sektor
bisnis termasuk perbankan syariah mengalami pergeseran perilaku

sebagai akibat dari fenomena digitalisasi yang semakin meluas.
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Membangun ekosistem digital bisa memberi keunggulan bagi bank
syariah dalam menarik nasabah dan memenuhi kebutuhan mereka.’

Menurut data Bank Indonesia, pada bulan Agustus 2023, nilai
transaksi perbankan digital di Indonesia mencapai Rp5.098,6 triliun
atau sekitar Rp5,1 kuadriliun. Angka ini meningkat 1,3%
dibandingkan bulan sebelumnya (Agustus 2023) dan tumbuh 11,9%
dibandingkan periode yang sama tahun lalu (yoy).!° Survei terhadap
nasabah jasa keuangan di Indonesia menunjukkan peningkatan
signifikan dalam penggunaan layanan perbankan mobile dan internet
banking, yang menunjukkan bahwa saluran digital semakin penting
untuk mempertahankan serta mendorong pertumbuhan lembaga
keuangan. !!

Tingginya penetrasi internet di Indonesia turut mendukung
percepatan transformasi digital. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), jumlah orang Indonesia yang
menggunakan internet pada tahun 2024 mencapai 221.563.479 orang,
dari total populasi 278.696.200 orang penduduk Indonesia pada tahun

2023. Berdasarkan survei APJII pada tahun 2024, tingkat penetrasi
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internet di Indonesia mencapai 79,5%. Angka ini meningkat 1,4%
dibandingkan periode sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa tren
pertumbuhan penetrasi internet di Indonesia terus meningkat positif
selama lima tahun terakhir dengan pertumbuhan yang cukup
signifikan.!> Namun demikian, pertumbuhan ini harus diiringi oleh
peningkatan sistem keamanan dan literasi digital, agar tidak
menimbulkan risiko yang dapat menggerus kepercayaan publik.

Bank Muamalat merupakan lembaga perbankan syariah pertama
yang hadir di Indonesia pada tahun 1991, dan menjadi salah satu
lembaga yang aktif mengadopsi layanan digital.!> Namun, dalam
menghadapi era digital, Bank Muamalat harus mampu menyesuaikan
diri dengan dinamika teknologi serta meningkatkan kapasitasnya
dalam mengelola risiko digital. Bank Muamalat tidak hanya dituntut
menyediakan layanan digital yang modern, tetapi juga harus
memastikan bahwa layanan tersebut aman, mudah digunakan, serta
sejalan dengan nilai-nilai Islam.

Dalam perspektif perbankan syariah, keamanan bukan sekedar
aspek teknis, melainkan juga bagian dari amanah moral dan etika
dalam menjaga kepercayaan nasabah. Oleh karena itu, Bank

Muamalat harus terus memperbaiki protokol keamanan dan
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memberikan edukasi kepada nasabah tentang pentingnya menjaga
kerahasiaan data pribadi.'* Untuk mengatasi hal ini, sistem keamanan
canggih seperti enkripsi data, autentikasi ganda, dan pemantauan
aktivitas mencurigakan secara real-time diperlukan.

Transformasi digital yang tidak diiringi dengan peningkatan
keamanan dan edukasi yang memadai, maka kepercayaan masyarakat
terhadap Bank Muamalat dapat menurun. Perbankan syariah harus
mengatasi beberapa tantangan jika ingin terus berkembang dan
bergerak maju. Ini mencakup kurangnya penyerapan sumber daya
manusia baik dari segi jumlah maupun kualitas di Indonesia,
perkembangan produk dan layanan perbankan syariah yang dianggap
kurang inovatif dan kurang kompetitif dibandingkan dengan
perbankan konvensional, serta rendahnya kesadaran masyarakat
tentang perbankan syariah.'

Hubungan antara transformasi digital dan keamanan transaksi
dalam perbankan syariah menjadi aspek penting karena keberhasilan
transformasi digital bergantung pada seberapa baik bank dapat
melindungi transaksi nasabah. Di satu sisi, digitalisasi menawarkan
banyak manfaat seperti kenyamanan dan efisiensi, tetapi sisi lain,

diperlukan penerapan langkah-langkah keamanan yang lebih ketat
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agar data dan transaksi nasabah tetap terjaga dengan baik. Menjaga
kepercayaan nasabah menjadi prioritas utama dalam sebuah
perbankan syariah, karena layanan perbankan harus sejalan dengan
prinsip-prinsip syariah yang mengutamakan keadilan dan keamanan.
Hubungan erat antara transformasi digital dan keamanan transaksi ini
pada akhirnya tidak hanya mempengaruhi efisiensi layanan tetapi juga
membentuk persepsi dan loyalitas nasabah terhadap bank syariah.

Bank Muamalat KCP Blitar menjadi fokus objek yang menarik
untuk diteliti karena menggambarkan tantangan nyata yang dihadapi
bank syariah dalam pemberdayaan digital layanan di tengah
keberagaman tingkat literasi digital masyarakat. Bank Muamalat KCP
Blitar juga merupakan salah satu cabang yang aktif dalam
mengimplementasikan teknologi keamanan transaksi digital, seperti
enkripsi data dan autentikasi ganda, dan pemantauan aktivitas
transaksi, yang menjadikannya studi kasus yang relevan dalam
menilai keberhasilan transformasi digital dan efektivitas pengelolaan
risiko keamanan.

Dalam konteks ini kesenjangan penelitian masih terlihat pada
minimnya studi yang secara khusus menelaah hubungan antara
transformasi digital dan keamanan transaksi dalam perbankan syariah,
khususnya di tingkat cabang. Sejumlah penelitian telah membahas
digitalisasi dalam perbankan syariah, sebagian besar studi tersebut

cenderung fokus pada aspek umum seperti implementasi teknologi



Husni Shabri, persepsi nasabah terhadap layanan digital Darmawan
dan Mardhikaningsih atau efisiensi layanan berbasis aplikasi Parapat
et al. Sementara itu, penelitian mengenai aspek keamanan transaksi
dalam konteks prinsip-prinsip syariah masih sangat terbatas, terlebih
lagi yang menelaahnya secara mendalam di tingkat cabang atau
daerah.

Dengan demikian, penelitian dengan judul “Analisis
Transformasi Digital dan Keamanan Transaksi dalam
Memodernisasi Layanan Keuangan di Sektor Perbankan Syariah
di Indonesia (Studi kasus pada : Bank Muamalat KCP Blitar)” ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana transformasi digital
diterapkan dalam layanan keuangan syariah di Bank Muamalat KCP
Blitar serta bagaimana sistem keamanan transaksi dijaga dan
ditingkatkan untuk mendukung keberlanjutan layanan yang sesuai

prinsip syariah dan kebutuhan digital masyarakat modern.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Fokus penelitian ini menganalisis hubungan antara
transformasi digital dan keamanan transaksi dalam upaya
memodernisasi layanan keuangan perbankan syariah. Tujuan dari
studi kasus ini adalah untuk memahami bagaimana lembaga
keuangan syariah beradaptasi dengan perubahan teknologi dan

bagaimana lembaga tersebut memastikan perlindungan transaksi
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secara syariah. Ruang lingkup penelitian terdiri dari fokus ini, dan
mencakup:

1. Transformasi Digital digunakan oleh Bank Muamalat KCP Blitar
untuk meningkatkan efisiensi dan kemudahan layanan keuangan
melalui penggunaan teknologi seperti mobile banking, sistem
informasi digital, dan layanan berbasis aplikasi.

2. Aspek keamanan transaksi digital mencakup bagaimana data dan
transaksi pelanggan dilindungi melalui mekanisme seperti
autentikasi ganda, enkripsi, dan manajemen risiko yang
mengingat prinsip syariah.

3. Tantangan Implementasi, meliputi hambatan internal (SDM,
infrastruktur) dan eksternal (literasi digital masyarakat, regulasi
syariah) yang dihadapi oleh Bank Muamalat dalam proses
digitalisasi layanan.

Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut:

1. Bagaimana perkembangan transformasi digital dalam
memodernisasi layanan keuangan di Bank Muamalat KCP Blitar?

2. Bagaimana Bank Muamalat KCP Blitar memastikan keamanan
transaksi digital agar tetap sesuai dengan prinsip syariah dan

standar keamanan transaksi?
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3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan transformasi
digital dan sistem keamanan transaksi di Bank Muamalat KCP

Blitar?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perkembangan transformasi digital dalam layanan
keuangan di Bank Muamalat KCP Blitar

2. Mengetahui Bank Muamalat KCP Blitar dalam memastikan
keamanan transaksi digital agar sesuai dengan prinsip syariah dan
standar keamanan transaksi

3. Mengetahui tantangan yang dihadapi dalam penerapan
transformasi digital dan sistem keamanan transaksi di Bank

Muamalat KCP Blitar

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Kontribusi pada pemahaman transformasi digital di sektor
perbankan syariah. Kajian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
perbankan syariah Indonesia mengimplementasikan
transformasi digital dalam konteks layanan keuangan. Hal

ini dapat membantu mengisi kesenjangan pengetahuan dan
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memperkaya literatur terkait transformasi digital sektor
keuangan.

b. Memahami Tantangan Keamanan transaksi dan layanan
keuangan Perbankan Syariah Penelitian ini dapat membantu
untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan
keamanan transaksi yang dihadapi perbankan syariah dalam
implementasi layanan elektronik. Hal ini dapat memberikan
informasi mengenai langkah-langkah untuk memerangi
risiko perlindungan data, privasi pelanggan, dan keamanan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas

Penelitian ini dapat menghasilkan informasi baru
mengenai adopsi transformasi digital dan keamanan
transaksi pada layanan elektronik pada sektor perbankan
syariah di Indonesia. Membantu para civitas akademika
untuk memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
bank syariah dalam era digitalisasi.

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan referensi empiris dan
pemahaman yang lebih mendalam kepada peneliti mengenai
proses transformasi digital dan sistem keamanan transaksi
di perbankan syariah. Selain itu, penelitian ini menjadi

sarana untuk mengembangkan kemampuan analisis serta
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menyusun kajian ilmiah yang relevan dengan kebutuhan
industri keuangan syariah saat ini.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat memberikan analisis dan evaluasi
terhadap implementasi transformasi digital dan keamanan
pada layanan keuangan bank syariah. Peneliti selanjutnya
dapat memanfaatkan temuan dan rekomendasi penelitian ini
untuk mengidentifikasi kesenjangan atau area yang

memerlukan kajian lebih lanjut.

E. Penegasan Istilah

Penegasan istilah diperlukan agar tidak muncul kesalahpahaman
dalam memahami permasalahan yang dibahas. Berikut pengertian
dari beberapa istilah yang relevan dalam penelitian ini:

1. Definisi Konseptual
a. Transformasi Digital
Transformasi digital adalah perubahan penting dalam
cara organisasi bekerja dan memberikan nilai kepada
pelanggan dengan menggunakan teknologi digital, seperti
menggunakan sistem informasi, otomatisasi proses bisnis,
dan penggunaan data digital dalam pengambilan

keputusan.'¢

16 Kenneth C. Laudon and Jane P Laudon, Manajemen Information System: Managing
the Digital Firm, New Jersey: Prentice Hall, 2014.
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b. Keamanan Transaksi
Keamanan transaksi adalah serangkaian tindakan dan
mekanisme yang dimaksudkan untuk menjamin bahwa
setiap aktivitas transaksi yang terjadi dalam sistem
informasi berjalan dengan aman. Secara umum, keamanan
transaksi berkonsentrasi pada melindungi data transaksi
dari ancaman seperti akses yang tidak sah, manipulasi,
penolakan, dan gangguan layanan, sehingga sistem
informasi dapat menjalankan transaksi yang aman, percaya,
dan andal.'’
c¢. Layanan Keuangan
Menurut Kotler dalam Apriliana'®, menyatakan
bahwa "Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain,
yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apa pun. Pada umumnya,
pelayanan yang diberikan oleh produsen atau perusahaan

yang memiliki kualitas yang baik akan menghasilkan

17K Kelvin et al., Teknologi Informasi: Teori Dan Implementasi Penerapan Teknologi
Informasi Di Berbagai Bidang, 2024,
https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=cGkcEQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP3&dq=
implementasi+teknologi+informasi&ots=BC5X05KKxv&sig=RuFYzXpCI1NKpoEVx55S
Dd3bChus.

18 Apriliana Apriliana dan Sukaris Sukaris, “Analisa Kualitas Layanan Pada Cv.
Singoyudho Nusantara,” Jurnal Maneksi 11, no. 2 (2022): 498-504.
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kepuasan yang tinggi serta tingkat pembelian ulang yang
lebih tinggi."
2. Definisi Operasional
a. Transformasi Digital
Transformasi digital secara operasional diartikan
sebagai serangkaian perubahan strategis dan teknologis
yang dilakukan Bank Muamalat dalam rangka
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas layanan
melalui  pemanfaatan teknologi  digital. Indikator
operasional seperti, Penerapan teknologi digital, Digitalisasi
proses internal dan layanan nasabah, Perubahan budaya
kerja berbasis teknologi, Inovasi produk dan adopsi sistem
berbasis data dan otomatisasi.'
b. Keamanan Transaksi
Keamanan transaksi secara operasional diartikan
sebagai mekanisme perlindungan yang diterapkan oleh
Bank Muamalat untuk menjaga kerahasiaan, integritas, dan
keaslian data dalam setiap transaksi digital nasabah.
Indikator operasional seperti Sistem autentikasi ganda (two-

factor authentication), Enkripsi data transaksi, Proteksi

19 Laudon and Laudon, Manajemen Information System: Managing the Digital
Firm.
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terhadap ancaman siber, Kebijakan privasi dan perlindungan
data nasabah.?
c¢. Layanan Keuangan

Layanan keuangan secara operasional diartikan
sebagai produk dan jasa yang disediakan Bank Muamalat
untuk memenuhi kebutuhan nasabah dalam pengelolaan
keuangan, baik secara konvensional maupun digital.
Indikator operasional seperti, Jenis produk/jasa yang
ditawarkan, Aksesibilitas layanan melalui kanal digital,

Kemudahan dan kecepatan transaksi.?!

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperjelas proses dan cara berpikir dalam penelitian
ini, penulis perlu menjelaskan cara pengorganisasian penulisan yang
digunakan, yaitu sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan

Berisi bagian awal yang menjelaskan latar belakang penelitian
sebagai dasar awal yang menjelaskan masalah yang akan diteliti.
Bagian ini juga dijelaskan dengan mengupas keunikan dan daya tarik
lokasi penelitian, fokus penelitian yang menunjukkan batasan dan
permasalahan utama yang akan diteliti, penegasan istilah, serta

sistematika penulisan.

20 Kelvin et al., Teknologi Informasi: Teori Dan Implementasi Penerapan
Teknologi Informasi Di Berbagai Bidang.
2! Apriliana dan Sukaris, “Analisa Kualitas Layanan Pada Cv. Singoyudho Nusantara.”
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BAB II : Landasan Teori

Berisi tentang landasan teori, Pada Bab ini memuat uraian
tentang tinjauan pustaka yang didasarkan pada buku-buku teks yang
diambil dari teori-teori yang terdiri dari, teori transformasi digital,
keamanan transaksi, layanan keuangan dan sektor perbankan syariah,
penelitian terdahulu yang terkait dengan judul, serta kerangka
konseptual yang menghubungkan antar judul penelitian.
BAB III : Metodologi Penelitian

Meliputi cara dan jenis penelitian yang digunakan, tempat di
mana penelitian dilakukan, partisipasi dalam penelitian, sumber dan
jenis data yang dikumpulkan, metode pengumpulan data, teknik
analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap penelitian.

BAB IV : Hasil Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang data yang disajikan sesuai dengan
topik dari pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah serta
analisis data. Data tersebut diperoleh melalui pengamatan,
wawancara, atau deskripsi informasi yang dikumpulkan.

BAB V : Pembahasan

Pada Bab ini berisi penjelasan dan dukungan terhadap temuan,
dengan mengutip pendapat dari informan yang terpercaya.
Selanjutnya, peneliti membandingkan temuan tersebut dengan
penelitian yang telah ada, serta dengan teori atau pendapat dari para

ahli



BAB VI : Penutup

Pada Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran atau rekomendasi.
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